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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan E-LKS interaktif bermuatan kuliner lokal Kotabaru 

sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 

ditentukan berdasarkan hasil temuan penelitian sebagai berikut:  

1. E-LKS interaktif bermuatan kuliner lokal Kotabaru pada materi suhu dan 

kalor dikembangkan menggunakan model ASSURE yang memiliki 6 

tahapan pengembangan yaitu analyze learners, state objective, select media 

and materials, utilize media and materials, require learners partisipation, 

dan evaluate and revise. 

2. E-LKS interaktif bermuatan kuliner lokal Kotabaru pada materi suhu dan 

kalor dinyatakan sangat valid oleh ahli media dengan persentase nilai rata-

rata 92% dan dinyatakan sangat valid oleh ahli materi dengan rata-rata 

presentase nilai 87%. 

3. E-LKS interaktif bermuatan kuliner lokal Kotabaru pada materi suhu dan 

kalor mendapat rata-rata presentase sebesar 78% dengan kriteria praktis. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, terdapat beberapa saran atau 

rekomendasi untuk perbaikan penelitian pengembangan yang lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. E-LKS yang dikembangkan peneliti akan lebih baik lagi jika pengujian tidak 

hanya sampai tahap mengetahui respon peserta didik, tetapi juga dilakukan 

sampai tahap keefektivitasan penggunaan E-LKS. 

2. Kepada peserta didik dapat menggunakan E-LKS Bermuatan Kuliner Lokal 

Kotabaru ini sebagai rujukan atau panduan belajar 

3. Kepada guru fisika dapat menggunakan E-LKS Bermuatan Kuliner Lokal 

Kotabaru ini sebagai salah satu contoh bahan ajar yang interaktif, inovatif, 

dan kreatif sehingga memotivasi untuk mengembangkan bahan ajar 

pembelajaran fisika lainnya. 

4. Kepada peneliti lain dapat menggunakan E-LKS Bermuatan Kuliner Lokal 

Kotabaru ini sebagai referensi jenis pengembangan baru dengan materi 

fisika yang berbeda agar setiap materi atau tema memiliki sumber belajar 

tambahan sehingga dapat digunakan kembali menjadi alat bantu dalam 

pembelajaran. 


